3 OPEN P-ISSN xxxx-XXXX

EDULUTION () ACCESS E-ISSN xxxx-xxxx

Jurnal Kajian dan Pengembangan Pendidikan

— JURNAL —

KAJIAN DAN VOL 01 No 1 Tahun 2026 Page 10-20

PENGEMBANGAN PENDIDIKAN

Transformasi Pembelajaran Digital: Integrasi Artificial
Intelligence dalam Meningkatkan Kualitas Hasil Belajar
Siswa

Nofiya Normayani® Hilalludin Hilalludin?
L2Universitas Alma Ata Yogyakarta, Indonesia
Email: 231100924@almaata.ac.id! 251500062@almata.ac.id!

ABSTRAK

Transformasi digital dalam dunia pendidikan telah mendorong pemanfaatan Artificial Intelligence
(Al) sebagai instrumen inovatif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. AI memungkinkan
terciptanya pembelajaran yang adaptif, personal, interaktif, dan berbasis data sehingga mampu
mengakomodasi kebutuhan belajar siswa yang beragam. Artikel ini bertujuan menganalisis peran
integrasi Al dalam meningkatkan kualitas hasil belajar siswa melalui pendekatan studi literatur.
Data diperoleh dari berbagai jurnal nasional dan internasional yang membahas implementasi Al
dalam pendidikan. Hasil kajian menunjukkan bahwa AI berkontribusi terhadap peningkatan
motivasi belajar, keterlibatan siswa, efektivitas pembelajaran, kemampuan berpikir kritis, serta
capaian akademik. Meskipun demikian, implementasi AI menghadapi sejumlah tantangan seperti
kesiapan infrastruktur, kompetensi digital guru, perlindungan data, dan aspek etika penggunaan
teknologi. Oleh karena itu, integrasi Al harus dilakukan secara terencana dengan tetap
menempatkan guru sebagai fasilitator utama dalam proses pembelajaran. Penelitian ini memberikan
kontribusi dalam memperkuat pemahaman mengenai pentingnya pemanfaatan Al sebagai bagian
dari transformasi pendidikan abad ke-21.

Kata Kunci: Artificial Intelligence, Transformasi Digital, Pembelajaran Adaptif, Hasil Belajar, Pendidikan
Digital.

ABSTRACT

Digital transformation in education has driven the use of Artificial Intelligence (Al) as an innovative tool to
improve the quality of learning. Al enables adaptive, personalized, interactive, and data-driven learning, thereby
accommodating students’ diverse learning needs. This article aims to analyze the role of Al integration in
improving the quality of student learning outcomes through a literature review. Data were obtained from various
national and international journals discussing the implementation of Al in education. The findings indicate that
Al contributes to increased learning motivation, student engagement, learning effectiveness, critical thinking
skills, and academic achievement. However, the implementation of Al faces several challenges, such as
infrastructure readiness, teachers’ digital competencies, data protection, and ethical considerations regarding
technology use. Therefore, the integration of Al must be carried out in a planned manner while continuing to
position teachers as the primary facilitators in the learning process. This study contributes to strengthening the
understanding of the importance of utilizing Al as part of 21st-century educational transformation.

Keywords: Artificial Intelligence, Digital Transformation, Adaptive Learning, Learning Outcomes, Digital
Education.

Keywords: Artificial Intelligence, Digital Transformation, Adaptive Learning, Learning Outcomes, Digital
Education.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital yang berlangsung secara masif telah
membawa perubahan fundamental dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk pada
sektor pendidikan. Era Revolusi Industri 4.0 yang ditandai dengan integrasi teknologi
digital, Internet of Things (IoT), big data, cloud computing, dan Artificial Intelligence
(Al), kemudian berlanjut menuju konsep Society 5.0 yang menempatkan manusia
sebagai pusat inovasi berbasis teknologi. Kondisi ini menuntut sistem pendidikan
untuk tidak hanya mampu mengikuti perkembangan teknologi, tetapi juga
mengintegrasikannya secara efektif dalam proses pembelajaran guna menghasilkan
sumber daya manusia yang adaptif, kreatif, kritis, dan mampu bersaing pada tingkat
global. Transformasi tersebut menjadikan pemanfaatan teknologi digital sebagai salah
satu indikator penting dalam peningkatan mutu pendidikan (Motlagh, 2025).

Salah satu inovasi teknologi yang berkembang sangat pesat dan memberikan
pengaruh signifikan terhadap dunia pendidikan adalah Artificial Intelligence (Al) atau
kecerdasan buatan. Al merupakan teknologi yang dirancang untuk meniru
kemampuan kognitif manusia melalui pemrosesan data, pembelajaran mesin (machine
learning), pemrosesan bahasa alami (natural language processing), serta analisis prediktif
sehingga mampu menghasilkan keputusan atau rekomendasi secara otomatis
(Motlagh, 2025). Berbeda dengan teknologi pembelajaran konvensional, Al tidak
hanya berfungsi sebagai media penyampaian informasi, tetapi juga mampu
menganalisis karakteristik peserta didik, menyesuaikan materi pembelajaran
berdasarkan kemampuan individu, serta memberikan umpan balik secara cepat dan
berkelanjutan (Mufakhrasy & Adawiyah, 2025).

Integrasi Al dalam pembelajaran telah berkembang menjadi sebuah ekosistem
pembelajaran cerdas (intelligent learning ecosystem) yang mendukung terciptanya
pengalaman belajar yang lebih personal (personalized learning), adaptif (adaptive
learning), dan berbasis data (data-driven learning). Berbagai platform berbasis Al,
seperti ChatGPT, Claude, Gemini, serta beragam sistem Intelligent Tutoring System
(ITS), menawarkan berbagai fitur yang dapat membantu guru maupun peserta didik,
mulai dari penyusunan materi pembelajaran, penyelesaian masalah akademik,
pemberian umpan balik otomatis, evaluasi adaptif, hingga pendampingan belajar
secara virtual (Mufakhrasy & Adawiyah, 2025). Kehadiran teknologi tersebut
memberikan peluang besar untuk meningkatkan efektivitas proses pembelajaran
melalui interaksi yang lebih fleksibel, responsif, dan sesuai dengan kebutuhan belajar
masing-masing peserta didik.(Muchtar & Dini, 2025).

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan AI memberikan
dampak positif terhadap berbagai aspek pembelajaran. AI mampu meningkatkan
motivasi belajar melalui penyajian materi yang interaktif, memperkuat keterlibatan
(student engagement), serta membantu peserta didik memahami konsep-konsep yang
kompleks melalui simulasi, visualisasi, maupun dialog interaktif yang berlangsung
secara real-time. Selain itu, Al berkontribusi dalam meningkatkan kemampuan
berpikir kritis, pemecahan masalah, serta hasil belajar melalui pemberian rekomendasi
pembelajaran yang disesuaikan dengan kemampuan dan perkembangan individu
peserta didik (Muchtar & Dini, 2025). Dengan demikian, Al tidak hanya berperan
sebagai alat bantu teknologi, tetapi juga sebagai mitra belajar yang mampu
mendukung terciptanya pembelajaran yang lebih efektif, efisien, dan berpusat pada
peserta didik.
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Meskipun menawarkan berbagai potensi dan manfaat, implementasi Al dalam
pendidikan juga menghadapi sejumlah tantangan yang tidak dapat diabaikan.
Kesenjangan akses terhadap infrastruktur digital, rendahnya literasi digital dan
kompetensi guru dalam memanfaatkan Al, validitas serta akurasi informasi yang
dihasilkan sistem Al, potensi terjadinya bias algoritma, perlindungan privasi dan
keamanan data, hingga persoalan etika akademik seperti plagiarisme dan
ketergantungan terhadap teknologi merupakan berbagai isu yang masih menjadi
perhatian dalam penerapan Al di lingkungan pendidikan. Apabila tantangan tersebut
tidak dikelola secara tepat, pemanfaatan Al berpotensi menimbulkan dampak negatif
terhadap kualitas pembelajaran maupun integritas akademik (Hilalludin, 2026).

Berdasarkan berbagai temuan tersebut, diperlukan kajian yang komprehensif
mengenai peran Al dalam transformasi pembelajaran digital, tidak hanya dari sisi
manfaatnya terhadap peningkatan kualitas hasil belajar siswa, tetapi juga terkait
tantangan, peluang, dan strategi implementasi yang efektif dalam konteks
pendidikan. Kajian yang mendalam menjadi penting untuk memberikan gambaran
yang utuh mengenai bagaimana Al dapat dimanfaatkan secara optimal sebagai
inovasi pembelajaran sekaligus memastikan bahwa penerapannya tetap berorientasi
pada prinsip pedagogis, etika, serta kebutuhan peserta didik (Sugari et al., 2025).

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran Artificial
Intelligence dalam mendukung transformasi pembelajaran digital serta mengkaji
dampaknya terhadap peningkatan kualitas hasil belajar siswa berdasarkan berbagai
hasil penelitian yang telah dipublikasikan. Hasil penelitian diharapkan dapat
memberikan kontribusi terhadap pengembangan kajian keilmuan mengenai
pemanfaatan Al dalam pendidikan, sekaligus menjadi referensi bagi pendidik,
peneliti, pengambil kebijakan, dan praktisi pendidikan dalam merumuskan strategi
implementasi Al yang efektif, bertanggung jawab, dan berkelanjutan guna
meningkatkan mutu pembelajaran di era digital.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur (library research) dengan
pendekatan kualitatif deskriptif untuk mengkaji secara komprehensif peran Artificial
Intelligence (Al) dalam transformasi pembelajaran digital serta dampaknya terhadap
peningkatan kualitas hasil belajar siswa. Pendekatan ini dipilih karena
memungkinkan peneliti menghimpun, menelaah, membandingkan, dan
menginterpretasikan berbagai temuan penelitian yang telah dipublikasikan sehingga
diperoleh pemahaman yang utuh mengenai perkembangan implementasi Al dalam
bidang pendidikan. Sumber data penelitian berupa data sekunder yang diperoleh dari
artikel ilmiah, jurnal nasional dan internasional, prosiding konferensi, serta laporan
penelitian yang memiliki relevansi dengan fokus kajian. Untuk menjaga kebaruan dan
relevansi analisis, literatur yang digunakan dibatasi pada publikasi periode 2023-
2025, sehingga mampu merepresentasikan perkembangan terbaru mengenai
pemanfaatan Al dalam proses pembelajaran (Hilalludin & Sugari, 2026).

Proses penelitian dilaksanakan melalui beberapa tahapan yang sistematis.
Tahap pertama adalah identifikasi literatur, yaitu menelusuri berbagai sumber
ilmiah yang sesuai dengan topik penelitian menggunakan kata kunci yang relevan.
Tahap kedua adalah seleksi literatur berdasarkan kesesuaian tema, kualitas
publikasi, serta keterkaitan dengan tujuan penelitian. Selanjutnya dilakukan analisis
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isi (content analysis) terhadap setiap literatur untuk mengidentifikasi konsep, temuan,
pola, dan kecenderungan hasil penelitian mengenai implementasi Al dalam
pendidikan. Hasil analisis kemudian disintesis secara komprehensif untuk
menemukan persamaan, perbedaan, serta implikasi dari berbagai penelitian
terdahulu. Tahap akhir adalah penyusunan kesimpulan yang menggambarkan peran,
manfaat, tantangan, serta peluang pengembangan Artificial Intelligence dalam
mendukung transformasi pembelajaran digital dan peningkatan kualitas hasil belajar
siswa (Fitria & Hilalludin, 2025).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Hasil studi literatur menunjukkan bahwa Artificial Intelligence (Al) telah
menjadi salah satu teknologi utama yang mendorong transformasi pembelajaran
digital pada berbagai jenjang pendidikan. Berdasarkan sintesis berbagai penelitian, Al
tidak lagi berfungsi sebagai sekadar media pembelajaran, melainkan telah
berkembang menjadi sistem cerdas yang mampu mendukung proses belajar secara
adaptif, personal, dan berbasis data. Transformasi ini mengubah paradigma
pembelajaran dari teacher-centered learning menuju student-centered learning, di
mana peserta didik memperoleh pengalaman belajar yang disesuaikan dengan
kebutuhan, kemampuan, serta karakteristik masing-masing (Ayundyah Kesumawati,
2025).

Dalam implementasinya, Al memiliki berbagai fungsi strategis yang
mendukung efektivitas pembelajaran. Sistem AI mampu berperan sebagai tutor
virtual yang memberikan bimbingan belajar secara mandiri, asisten pembelajaran
yang membantu penyediaan materi dan menjawab pertanyaan siswa, sistem evaluasi
otomatis yang mempercepat proses penilaian, learning analytics yang menganalisis
perkembangan belajar peserta didik, serta adaptive learning system yang menyesuaikan
materi berdasarkan kemampuan individu. Berbagai fungsi tersebut memungkinkan
proses pembelajaran berlangsung lebih fleksibel, efisien, dan responsif terhadap
kebutuhan siswa (Rohmah & Hilalludin, 2025).

Tabel 1. Peran Artificial Intelligence dalam Transformasi Pembelajaran Digital

No Peran Al Deskripsi
1 Tutor Virtual Memberikan bimbingan belajar secara mandiri dan interaktif kepada
siswa.
2 | Asisten Membantu guru dan siswa dalam menyediakan materi, menjawab
Pembelajaran pertanyaan, serta menyelesaikan tugas pembelajaran.
3 | Sistem Evaluasi Melakukan penilaian secara cepat, objektif, dan memberikan umpan
Otomatis balik secara langsung.
4 | Learning Analytics | Menganalisis data pembelajaran untuk memantau perkembangan dan
kesulitan belajar siswa.
5 | Adaptive Learning | Menyesuaikan materi, tingkat kesulitan, dan strategi pembelajaran
System berdasarkan kemampuan individu siswa.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa salah satu keunggulan utama Al
adalah kemampuannya menciptakan pembelajaran yang dipersonalisasi (personalized
learning). Sistem Al mampu menganalisis pola belajar, kecepatan memahami materi,
tingkat penguasaan kompetensi, serta preferensi belajar setiap peserta didik.
Berdasarkan hasil analisis tersebut, AI memberikan rekomendasi materi, latihan,
maupun evaluasi yang disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing siswa.
Pendekatan ini menjadikan proses pembelajaran lebih efektif karena setiap peserta
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didik memperoleh layanan belajar yang berbeda sesuai tingkat kemampuannya
(Anjarwati, 2025).

Model pembelajaran personalisasi berbasis Al memiliki beberapa karakteristik
utama, yaitu mampu beradaptasi terhadap kemampuan siswa, menyajikan materi
secara bertahap sesuai tingkat penguasaan kompetensi, memberikan umpan balik
(feedback) secara real-time, mengidentifikasi kelemahan belajar secara otomatis, serta
mendorong kemandirian belajar melalui akses pembelajaran yang fleksibel. Dengan
karakteristik tersebut, Al mampu menciptakan pengalaman belajar yang lebih inklusif
dan berpusat pada peserta didik.

Tabel 2. Karakteristik Personalized Learning Berbasis Al

No Karakteristik Manfaat

1 | Adaptif terhadap Materi disesuaikan dengan tingkat penguasaan
kemampuan siswa masing-masing peserta didik.

2 | Penyajian materi bertahap | Membantu siswa memahami konsep secara sistematis.

3 | Umpan balik real-time Memungkinkan siswa segera memperbaiki kesalahan

belajar.

4 | Identifikasi kesulitan Membantu guru mengetahui kelemahan siswa secara
belajar lebih cepat.

5 | Mendukung pembelajaran | Meningkatkan kemandirian dan tanggung jawab
mandiri belajar siswa.

Selain mendukung personalisasi pembelajaran, berbagai penelitian
menunjukkan bahwa Al berkontribusi terhadap peningkatan motivasi belajar siswa.
Penggunaan platform pembelajaran berbasis AI menghadirkan pengalaman belajar
yang lebih interaktif, komunikatif, dan responsif dibandingkan pembelajaran
konvensional. Penelitian yang dilakukan oleh Muchtar dan Dini (2025) menunjukkan
bahwa sekitar 84% responden merasa lebih termotivasi ketika menggunakan platform
pembelajaran berbasis Al karena materi yang disajikan lebih menarik, interaktif, dan
sesuai dengan kebutuhan belajar mereka. Temuan lain menunjukkan bahwa chatbot
pendidikan berbasis Al mampu meningkatkan rasa ingin tahu, memperkuat motivasi
intrinsik, serta mendorong siswa untuk belajar secara mandiri di luar jam
pembelajaran formal (Mufakhrasy & Adawiyah, 2025).

Hasil sintesis literatur juga memperlihatkan bahwa implementasi Al
memberikan dampak positif terhadap peningkatan kualitas hasil belajar siswa. Al
membantu peserta didik memahami konsep-konsep abstrak melalui simulasi,
visualisasi interaktif, serta penyelesaian masalah secara bertahap sehingga
pemahaman konsep menjadi lebih baik. Selain itu, sistem pembelajaran adaptif
memungkinkan siswa belajar sesuai kemampuan masing-masing sehingga mampu
meningkatkan prestasi akademik secara signifikan (Alim, 2025). Dari sisi evaluasi, Al
mempermudah proses penilaian melalui pemberian umpan balik otomatis dan
analisis perkembangan belajar yang lebih objektif (Suryawati, 2025). Tidak hanya itu,
pemanfaatan Al juga berkontribusi dalam pengembangan kompetensi abad ke-21,
seperti berpikir kritis, kreativitas, komunikasi, kolaborasi, serta literasi digital yang
menjadi keterampilan penting di era transformasi digital (Cukurova, 2024).

Tabel 3. Dampak Artificial Intelligence terhadap Hasil Belajar Siswa

Aspek Temuan Penelitian Dampak
Pemahaman Simulasi dan visualisasi interaktif | Mempermudah memahami
Konsep konsep abstrak.
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Prestasi Pembelajaran adaptif Meningkatkan capaian

Akademik akademik siswa.

Evaluasi Penilaian otomatis dan umpan Evaluasi menjadi lebih cepat

Pembelajaran balik instan dan objektif.

Keterampilan Berpikir kritis, kreativitas, Meningkatkan kesiapan siswa

Abad 21 komunikasi, kolaborasi, literasi menghadapi era digital.
digital

Di samping berbagai manfaat tersebut, hasil penelitian menunjukkan bahwa
implementasi Al dalam pendidikan masih menghadapi sejumlah tantangan.
Tantangan yang paling banyak ditemukan adalah keterbatasan infrastruktur
teknologi, terutama akses internet dan perangkat digital yang belum merata di
berbagai sekolah. Selain itu, kompetensi guru dalam memanfaatkan Al masih perlu
ditingkatkan agar teknologi dapat diintegrasikan secara optimal ke dalam proses
pembelajaran. Permasalahan lain yang banyak dibahas dalam literatur meliputi
keamanan dan privasi data peserta didik, potensi ketergantungan terhadap teknologi
yang dapat mengurangi kemampuan berpikir mandiri, serta kemungkinan
munculnya informasi yang kurang akurat (hallucination) pada Al generatif sehingga
tetap memerlukan proses verifikasi oleh guru (Ka et al., 2023).

Tabel 4. Tantangan Implementasi Al dalam Pendidikan

No Tantangan Implikasi

1 | Kesenjangan Tidak semua sekolah memiliki akses internet dan perangkat
infrastruktur yang memadai.

2 | Kompetensi guru Guru memerlukan literasi AI untuk mengintegrasikan

teknologi secara efektif.
3 | Privasi dan keamanan | Diperlukan regulasi yang melindungi data pribadi peserta

data didik.

4 | Ketergantungan Berpotensi menurunkan kemampuan berpikir mandiri jika
teknologi digunakan secara berlebihan.

5 | Akurasi informasi Output Al perlu diverifikasi karena masih berpotensi

menghasilkan informasi yang keliru.

Hasil penelitian juga menegaskan bahwa perkembangan Al tidak menggeser
peran guru sebagai aktor utama dalam pendidikan. Sebaliknya, Al berfungsi sebagai
teknologi pendukung yang membantu meningkatkan efektivitas pembelajaran. Guru
tetap memegang peran penting sebagai pembimbing karakter, fasilitator
pembelajaran, pengembang kreativitas, penanam nilai moral dan etika, serta mediator
dalam membangun interaksi sosial dan emosional peserta didik. Oleh karena itu,
berbagai penelitian menyimpulkan bahwa masa depan pendidikan tidak terletak pada
dominasi Al, melainkan pada kolaborasi antara manusia dan Artificial Intelligence
(human-Al collaboration), sehingga teknologi dan kompetensi pedagogis guru saling
melengkapi dalam menciptakan pembelajaran yang lebih berkualitas, adaptif, dan
berpusat pada peserta didik (Ka et al., 2023).
Pembahasan

Hasil studi literatur menunjukkan bahwa implementasi Artificial Intelligence
(Al) telah menjadi salah satu faktor utama yang mendorong transformasi
pembelajaran digital pada era Revolusi Industri 4.0 dan Society 5.0. Perubahan ini
tidak hanya berkaitan dengan pemanfaatan teknologi sebagai media pembelajaran,
tetapi juga mencerminkan terjadinya transformasi paradigma pendidikan dari
pembelajaran yang berorientasi pada penyampaian informasi (teacher-centered
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learning) menuju pembelajaran yang berpusat pada peserta didik (student-centered
learning). Dalam paradigma baru tersebut, peserta didik tidak lagi diposisikan sebagai
penerima informasi secara pasif, melainkan sebagai subjek aktif yang membangun
pengetahuannya melalui pengalaman belajar yang bersifat personal, adaptif, dan
kolaboratif. Temuan ini sejalan dengan teori konstruktivisme yang dikemukakan oleh
Jerome Bruner dan dikembangkan lebih lanjut oleh Jean Piaget, yang menyatakan
bahwa pengetahuan dibangun secara aktif melalui interaksi individu dengan
lingkungan belajar. Kehadiran AI memperluas ruang konstruksi pengetahuan
tersebut melalui penyediaan pengalaman belajar yang dinamis, fleksibel, dan sesuai
dengan karakteristik masing-masing peserta didik (Fitria & Hilalludin, 2025).

Keunggulan utama Al dalam menciptakan pembelajaran yang dipersonalisasi
(personalized learning) memperlihatkan bahwa teknologi mampu mengakomodasi
perbedaan kemampuan, gaya belajar, serta kebutuhan individu siswa. Sistem Al
menganalisis data pembelajaran, mengidentifikasi kelemahan peserta didik,
kemudian memberikan rekomendasi materi maupun latihan yang sesuai dengan
tingkat penguasaan kompetensi. Temuan ini mendukung teori Mastery Learning yang
dikemukakan oleh Benjamin Bloom, yang menegaskan bahwa setiap peserta didik
pada dasarnya mampu mencapai kompetensi yang sama apabila memperoleh waktu,
strategi, dan bantuan belajar yang sesuai. Al menyediakan mekanisme tersebut
melalui pembelajaran adaptif yang memungkinkan siswa belajar sesuai kecepatannya
sendiri (self-paced learning), sehingga kesenjangan hasil belajar dapat diminimalkan.
Dengan demikian, Al tidak hanya meningkatkan efisiensi proses pembelajaran, tetapi
juga memperkuat prinsip keadilan dalam memperoleh kesempatan belajar (Wiwik
Anggraeni & Imelda Dian Rahmawati, 2024).

Dari perspektif psikologi pendidikan, peningkatan motivasi belajar yang
ditemukan dalam berbagai penelitian dapat dijelaskan melalui Self-Determination
Theory (SDT) yang dikembangkan oleh Edward L. Deci dan Richard M. Ryan. Teori
ini menjelaskan bahwa motivasi intrinsik akan berkembang apabila tiga kebutuhan
psikologis dasar terpenuhi, yaitu autonomy, competence, dan relatedness.
Implementasi AI memberikan ruang bagi peserta didik untuk menentukan ritme
belajar secara mandiri sehingga meningkatkan rasa otonomi (autonomy). Umpan balik
yang diberikan secara cepat dan berkelanjutan meningkatkan rasa mampu
(competence), sedangkan interaksi yang berlangsung melalui chatbot pendidikan
maupun tutor virtual membantu peserta didik memperoleh pengalaman belajar yang
lebih responsif. Oleh karena itu, Al tidak hanya berfungsi sebagai alat penyampai
informasi, tetapi juga mampu menciptakan lingkungan belajar yang mendukung
munculnya motivasi intrinsik peserta didik (Aldemir & Uc¢ma Uysal, 2025).

Temuan penelitian yang menunjukkan peningkatan hasil belajar melalui
pemanfaatan Al juga memiliki landasan teoritis yang kuat dalam Teori Belajar
Kognitif. Menurut Robert Gagné, proses belajar akan berlangsung secara optimal
apabila informasi disajikan secara sistematis, bertahap, serta disertai umpan balik
yang berkesinambungan. Al mampu memenuhi karakteristik tersebut melalui
penyajian materi yang adaptif, visualisasi interaktif, simulasi pembelajaran, serta
evaluasi otomatis yang memberikan umpan balik secara langsung. Proses tersebut
membantu mengurangi beban kognitif peserta didik dalam memahami konsep-
konsep abstrak sehingga pembelajaran menjadi lebih efektif. Di sisi lain, penggunaan
simulasi dan visualisasi berbasis Al juga selaras dengan Cognitive Theory of
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Multimedia Learning yang dikemukakan oleh Richard E. Mayer, yang menjelaskan
bahwa kombinasi teks, gambar, animasi, dan interaksi digital dapat meningkatkan
pemahaman konseptual karena informasi diproses melalui saluran visual dan verbal
secara bersamaan (Al Jaber et al., 2025).

Selain meningkatkan pemahaman konsep dan prestasi akademik, Al juga
berkontribusi terhadap pengembangan kompetensi abad ke-21. Temuan penelitian
memperlihatkan bahwa penggunaan Al mendorong peserta didik untuk
mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kreativitas, komunikasi, kolaborasi,
serta literasi digital. Kondisi tersebut sejalan dengan kerangka 21st Century Skills yang
dikembangkan oleh Partnership for 21st Century Learning (P21) yang menempatkan
keterampilan 4C (Critical Thinking, Creativity, Collaboration, Communication) sebagai
kompetensi utama yang harus dimiliki peserta didik pada era digital. Al menyediakan
berbagai sumber informasi, simulasi, maupun ruang eksplorasi yang memungkinkan
peserta didik mengembangkan keterampilan tersebut melalui aktivitas pembelajaran
yang lebih kontekstual dan berbasis pemecahan masalah. Oleh karena itu, Al tidak
hanya berorientasi pada peningkatan nilai akademik, tetapi juga berkontribusi
terhadap pembentukan kompetensi yang dibutuhkan dalam kehidupan dan dunia
kerja masa depan (Van Noordt & Misuraca, 2022).

Meskipun demikian, berbagai tantangan implementasi Al yang ditemukan
dalam penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan transformasi digital tidak hanya
ditentukan oleh kecanggihan teknologi, tetapi juga dipengaruhi oleh kesiapan sumber
daya manusia dan ekosistem pendidikan. Kesenjangan infrastruktur digital masih
menjadi hambatan utama, terutama pada sekolah yang memiliki keterbatasan akses
internet maupun perangkat pembelajaran. Kondisi tersebut mencerminkan adanya
digital divide, yaitu kesenjangan dalam akses, kemampuan, dan pemanfaatan
teknologi digital yang dapat memperlebar ketimpangan kualitas pendidikan apabila
tidak diatasi secara sistematis. Oleh karena itu, transformasi pembelajaran digital
memerlukan dukungan kebijakan pemerintah melalui pemerataan infrastruktur,
peningkatan akses internet, serta penyediaan perangkat pembelajaran yang memadai
bagi seluruh satuan pendidikan.

Selain faktor infrastruktur, kompetensi guru menjadi aspek yang sangat
menentukan keberhasilan implementasi Al dalam pembelajaran. Berdasarkan
kerangka Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK) vyang
dikembangkan oleh Mishra dan Koehler, guru dituntut memiliki kemampuan
mengintegrasikan pengetahuan teknologi, pedagogi, dan materi ajar secara seimbang.
Penguasaan teknologi tanpa didukung kompetensi pedagogis tidak akan
menghasilkan pembelajaran yang efektif, begitu pula sebaliknya. Oleh karena itu,
peningkatan literasi Al melalui pelatihan profesional, pengembangan kompetensi
digital, serta pendampingan implementasi menjadi kebutuhan mendesak agar guru
mampu memanfaatkan Al secara optimal dalam mendukung proses pembelajaran
(Sugari & Hilalludin, 2025).

Isu etika juga menjadi perhatian penting dalam implementasi Al di dunia
pendidikan. Penggunaan Al generatif berpotensi menghasilkan informasi yang tidak
akurat (Al hallucination), mengandung bias algoritma, maupun menimbulkan risiko
terhadap keamanan data pribadi peserta didik. Selain itu, ketergantungan yang
berlebihan terhadap Al dapat mengurangi kemampuan berpikir kritis, kreativitas,
serta kemandirian belajar apabila teknologi digunakan tanpa pengawasan. Dalam
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perspektif Digital Ethics, pemanfaatan Al harus didasarkan pada prinsip transparansi,
akuntabilitas, keadilan, perlindungan data pribadi, serta tanggung jawab akademik.
Oleh sebab itu, Al perlu diposisikan sebagai alat bantu pembelajaran (learning support
tool), bukan sebagai pengganti proses berpikir maupun pengambilan keputusan
peserta didik.

Temuan penelitian ini juga mempertegas bahwa kehadiran AI tidak
menghilangkan eksistensi guru sebagai aktor utama dalam pendidikan. Sebaliknya,
Al Dberfungsi sebagai teknologi pendukung yang memperkuat -efektivitas
pembelajaran, sedangkan guru tetap memiliki peran strategis dalam membentuk
karakter, nilai moral, etika, kecerdasan sosial, serta memberikan pendampingan
emosional kepada peserta didik. Peran-peran tersebut merupakan aspek yang hingga
saat ini belum mampu digantikan oleh kecerdasan buatan. Oleh karena itu, konsep
Human-AI Collaboration menjadi pendekatan yang paling relevan dalam pendidikan
masa depan, yaitu kolaborasi yang memadukan kecerdasan manusia dengan
kemampuan analitis Al untuk menghasilkan proses pembelajaran yang lebih efektif,
adaptif, dan humanis. Dalam model ini, AI menangani tugas-tugas teknis seperti
analisis data, personalisasi pembelajaran, dan evaluasi otomatis, sedangkan guru
berfokus pada pengembangan karakter, pembentukan nilai, pembimbingan, serta
penciptaan lingkungan belajar yang bermakna (Tohopi et al., 2025).

Secara keseluruhan, hasil kajian ini menunjukkan bahwa Al memiliki potensi
yang sangat besar dalam meningkatkan kualitas pembelajaran digital melalui
personalisasi pembelajaran, peningkatan motivasi belajar, optimalisasi hasil belajar,
efisiensi evaluasi, serta pengembangan kompetensi abad ke-21. Namun, keberhasilan
implementasinya sangat bergantung pada kesiapan infrastruktur, kompetensi guru,
regulasi yang mendukung, serta penerapan prinsip-prinsip etika dalam pemanfaatan
teknologi. Dengan demikian, transformasi pendidikan berbasis Al tidak cukup hanya
berorientasi pada adopsi teknologi, tetapi juga memerlukan transformasi budaya
belajar, peningkatan kapasitas pendidik, serta kebijakan pendidikan yang adaptif agar
pemanfaatan Al benar-benar mampu meningkatkan mutu pendidikan secara
berkelanjutan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil studi literatur, dapat disimpulkan bahwa Artificial
Intelligence (Al) memiliki peran yang sangat strategis dalam mendorong transformasi
pembelajaran digital menuju sistem pendidikan yang lebih adaptif, personal,
interaktif, dan berbasis data. Integrasi Al tidak hanya meningkatkan efisiensi proses
pembelajaran, tetapi juga berkontribusi terhadap peningkatan motivasi belajar,
keterlibatan peserta didik, pemahaman konsep, prestasi akademik, serta
pengembangan kompetensi abad ke-21, seperti berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi,
komunikasi, dan literasi digital. Melalui kemampuan analisis data dan pembelajaran
adaptif, AI mampu menghadirkan pengalaman belajar yang sesuai dengan
karakteristik dan kebutuhan setiap peserta didik sehingga proses pembelajaran
menjadi lebih efektif, inklusif, dan berorientasi pada pengembangan potensi individu.
Namun demikian, keberhasilan implementasi Al tidak hanya bergantung pada
kecanggihan teknologi, melainkan juga dipengaruhi oleh kesiapan infrastruktur,
kompetensi digital pendidik, perlindungan privasi dan keamanan data, serta
penerapan prinsip-prinsip etika dalam pemanfaatannya.
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Oleh karena itu, transformasi pembelajaran berbasis Al perlu didukung oleh
kebijakan yang komprehensif, peningkatan kapasitas sumber daya manusia, serta
penguatan ekosistem digital di lingkungan pendidikan. Guru tetap memegang peran
sentral sebagai fasilitator, pembimbing, dan pembentuk karakter peserta didik,
sedangkan Al berfungsi sebagai mitra strategis yang memperkuat kualitas
pembelajaran melalui kolaborasi human-Al. Sinergi antara inovasi teknologi,
kompetensi pedagogis, dan kebijakan pendidikan yang adaptif akan menjadi kunci
dalam mewujudkan sistem pembelajaran yang relevan dengan tuntutan abad ke-21.
Dengan demikian, pemanfaatan Al diharapkan tidak hanya mampu meningkatkan
hasil belajar siswa, tetapi juga mendorong terwujudnya pendidikan yang berkualitas,
inklusif, berkelanjutan, dan mampu menghasilkan sumber daya manusia yang siap
menghadapi tantangan perkembangan teknologi di masa depan.
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